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ABSTRAK 
 

Cakupan imunisasi rutin lengkap di Indonesia mencapai 94,9% pada Mei 2023. Imunisasi dasar lengkap mencakup 
beberapa jenis imunisasi, seperti: DPT-HB-HiB 3, Polio 4, Campak/MR. peningkatan pemahaman mengenai imunisasi 
dasar lengkap apat menggunakan metode penyuluhan kesehatan.Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 
pemahaman ibu balita mengenai imunisasi dasar lengkap melalui penyuluhan kesehatan sebagai upaya pencegahan 
penyakit menular pada balita. Kegiatan ini meliputi memberikan informasi melalui penyuluhan kesehatan tentang 
imunisasi dasar lengkap pada ibu balita. Solusi yang ditawarkan adalah penyampaian informasi melalui penyuluhan 
kesehatan tentang imunisasi dasar lengkap. Kegiatan ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Natar Lampung 
Selatan pada bulan September 2024. Sasaran kegiatan ini adalah ibu balita sebanyak 30 orang. Hasil yang diharapkan 
dari kegiatan pengabdian ini adalah tersampaikannya materi tentang imunisasi dasar lengkap. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dan dilanjutkan dengan diskusi. Penyuluhan diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang pentingnya imunisasi dasar lengkap. Materi penyuluhan yang diberikan 
mencakup materi tentang imunisasi dasar lengkap. Diskusi dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. 
Peserta bertanya tentang materi yang belum dipahami tentang imunisasi dasar lengkap. Penyuluhan terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman tentang imunisasi dasar lengkap sebagai upaya pencegahan penyakit menular pada balit.  
< 
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PENDAHULUAN 

      Imunisasi dasar lengkap adalah upaya untuk membentuk kekebalan tubuh anak agar 
tidak mudah sakit dan terhindar dari penyakit berbahaya.1,2,3 Imunisasi dasar lengkap diberikan 
kepada bayi di bawah usia satu tahun.4 Cakupan imunisasi dasar lengkap di Indonesia pada 
tahun 2023 mencakup imunisasi yang harus diterima anak sejak lahir hingga usia 6 tahun, 
termasuk vaksin Hepatitis B, DTP, dan polio.5 Namun, data spesifik mengenai persentase 
cakupan imunisasi untuk tahun ini belum secara resmi diumumkan. Tahun 2020 mengalami 
penurunan cakupan yang drastis, menunjukkan bahwa peningkatan cakupan imunisasi tetap 
menjadi prioritas pemerintah.6 

Cakupan imunisasi rutin lengkap nasional perlahan kembali meningkat pasca pandemi 
COVID-19.7 Kini sekitar 94,9% anak-anak Indonesia telah diimunisasi. Cakupan imunisasi berhasil 
meningkat dari 84% di tahun 2019 ke 94,9% di tahun 2022. Tetapi masih ada sekitar 5% atau 
240.000 anak-anak Indonesia yang belum mendapatkan perlindungan tambahan dari imunisasi 
dasar lengkap. Artinya mereka masih berisiko tinggi terkena penyakit yang dapat dicegah 
dengan imunisasi (PD3I).8 

Percepatan imunisasi perlu dilakukan terutama di Daerah Terluar DTPK serta di daerah-
daerah yang cakupan imunisasinya masih rendah.9 Implementasinya perlu difokuskan pada dua 
hal. Pertama, meningkatkan pengetahuan masyarakat utamanya ibu hamil akan pentingnya 
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perilaku promotif preventif melalui pemberian imunisasi rutin lengkap pada anak. Kedua, 
memeratakan cakupan imunisasi di seluruh pelosok tanah air. Logistik imunisasi harus bisa 
terdistribusi di kurang lebih 7000 pulau di Indonesia.10 

WHO menyebut selama pandemi COVID-19 sebanyak 1,1 juta anak Indonesia tidak 
mendapatkan imunisasi dosis lengkap.11 Pemerintah Indonesia mampu meningkatkan kembali 
cakupan imunisasi nasional seperti sebelum pandemi COVID-19.12 Terkait target pemerintah 
Indonesia untuk meningkatkan cakupan imunisasi nasional, WHO mendukung dan membantu 
Indonesia agar seluruh anak tanpa terkecuali mendapatkan imunisasi rutin lengkap sesuai 
dengan usianya.13 

Imunisasi dasar lengkap adalah serangkaian vaksin yang diberikan kepada bayi dan anak 
untuk melindungi mereka dari berbagai penyakit berbahaya.14 Pemberian imunisasi ini penting 
untuk mencegah penularan penyakit tidak hanya kepada anak itu sendiri tetapi juga kepada 
teman-temannya serta anggota keluarga lainnya.15 Ibu yang patuh melaksanakan imunisasi 
dasar lengkap menunjukkan tingkat pengetahuan dan kesadaran yang baik terhadap pentingnya 
imunisasi untuk kesehatan anak.16 Penting bagi ibu untuk memahami jadwal dan jenis vaksin 
yang termasuk dalam imunisasi dasar lengkap agar anak-anak mereka terlindung dengan 
optimal.17 

Pengabdian kepada ibu balita ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu balita  
mengenai imunisasi dasar lengkap melalui penyuluhan kesehatan sebagai upaya pencegahan 
penyakit menular pada balita.  

 

METODE 
Sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu balita di Wilayah Kerja Puskesmas Natar Lampung 

Selatan. Pemilihan tempat didasarkan atas dasar pertimbangan tempat tersebut mayoritas 
mempunyai balita dan masih ada yang belum memahami pentingnya imunisasi dasar lengkap. 
Metode yang digunakan pada kegiatan ini mencakup: 1) pengukuran pengetahuan ibu balita 
tentang imunisasi dasar lengkap; 2) penyuluhan tentang imunisasi dasar lengkap untuk 
mencegah penyakit menular pada balita. Pengukuran pengetahuan ibu balita tentang imunisasi 
dasar lengkap dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan. 
Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu balita tentang imunisasi 
dasar lengkap. Hasil pengukuran sebelum penyuluhan digunakan sebagai parameter pemberian 
materi penyuluhan. Sedangkan hasil pengukuran setelah penyuluhan digunakan untuk 
membandingkan dengan pengetahuan sebelumnya. Pengukuran pengetahuan dilakukan 
dengan cara tanya jawab antara penyuluh dan peserta serta membagikan kuesioner.  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi kegiatan penyuluhan. Evaluasi 
penyuluhan kepada ibu balita mencakup evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir. 
Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada ibu balita tentang imunisasi dasar 
lengkapdengan menanyakan definisi, penyebab, tanda gejala, dan pentingnya pencegahan serta 
penanganan penyakit kronis. Hasil dari evaluasi ini berupa pemahaman ibu balita tentang 
imunisasi dasar lengkap. Evaluasi proses dilakukan dengan melihat tanggapan  peserta melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ataupun umpan balik yang diberikan dalam diskusi. 
Evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan post-test kepada ibu balita, yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang sama saat pre-test. Jawaban post-test dibandingkan dengan 
jawaban pre-test. Apabila jawaban post-test lebih baik (benar) dibandingkan nilai pre-test maka 
kegiatan penyuluhan yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang 
imunisasi dasar lengkap. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 4 September 2024 pukul 10.00 – 12.00. 
Kegiatan pengabdian diikuti oleh ibu balita di Wilayah Kerja Puskesmas Natar Lampung Selatan 
sebanyak 20 orang (Gambar 1). Kegiatan pengabdian ini mencakup kegiatan pengukuran 
pengetahuan ibu balita tentang imunisasi dasar lengkap.  

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1. Peserta Kegiatan (a) dan narasumber pada kegiatan penyuluhan (b). 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan, untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan penyuluhan yang diberikan, sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan 
pre test terlebih dahulu dengan tanya jawab dan mengisi kuesioner. Penyuluh memberikan 
beberapa pertanyaan dan kuesioner kepada seluruh peserta. Selanjutnya penyuluh memberikan 
materi mengenai imunisasi dasar lengkap. Setelah penyuluhan selesai, diberikan post test 
dengan menggunakan pertanyaaan yang sama. 

Berdasarkan data hasil pengamatan pre test, diketahui bahwa sekitar 70% peserta tidak 
mengerti tentang imunisasi dasar lengkapserta 30% telah mempunyai pengetahuan yang cukup 
mengenai imunisasi dasar lengkap. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai hasil pengamatan 
meningkat sebesar 75%, yaitu ibu balita lebih memahami tentang imunisasi dasar lengkap. Selain 
pre test dan post test, penyuluh juga mengadakan edukasi tentang imunisasi dasar lengkap. Hal 
ini membuktikan bahwa penyuluhan efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
ibu balita tentang imunisasi dasar lengkap. 

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mendapatkan bahwa edukasi dapat 
meningkatkan pemahaman ibu balita mengenai imunisasi dasar lengkap.18,19,20,21,22,23,24  

SIMPULAN 
Pengabdian ini menggunakan metode edukasi dan dilanjutkan dengan diskusi. 

Penyuluhan diberikan untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang imunisasi dasar 
lengkap. Materi penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang imunisasi dasar lengkap. 
Diskusi dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang 
materi yang belum dipahami tentang imunisasi dasar lengkap. Penyuluhan terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman tentang imunisasi dasar lengkappada ibu balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas NatarKecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
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